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This study aims to examine the effect of applying accounting 

information systems, organizational culture, suitability of task-

technology and work motivation on the performance of accounting 

department employees at BUMN in Bengkulu City. The data used 

in this study are primary data. Primary data were obtained from a 

questionnaire distributed to employees of the accounting 

department at the BUMN in Bengkulu City. The number of 

questionnaires distributed was 38 questionnaires, but only 36 

questionnaires could be processed. Data were analyzed using 

multiple linear regression analysis using the SPSS program. 

The results showed that the application of the accounting 

information system, organizational culture, task- technology 

suitability and work motivation had a positive effect on the 

performance of the accounting department employees at BUMN in 

Bengkulu City. This research can contribute to SOEs in the city of 

Bengkulu to be taken into consideration in order to continue to 

improve the performance of employees in accounting in every 

company. As for the limitations of this study, this study cannot 

reach all BUMNs in Bengkulu City because there are a number of 

BUMN companies that are not willing to be used as research 

samples. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini, pengetahuan dan teknologi informasi telah berkembang 

dengan sangat pesat sehingga sangat mempengaruhi dunia usaha. dalam persaingan dunia 

usaha, teknologi informasi yang dapat menyediakan sumber informasi secara relevan, tepat, 

akurat dan lengkap telah menjadi kebutuhan (Calista, 2014). Sistem informasi yang handal 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan karena suatu sistem 

informasi akuntansi dirancang untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan 

para pemakainya dalam proses pengambilan keputusan penting didalam suatu perusahaan 

atau organisasi. Pelaksanaan sistem yang handal harus didukung oleh sumber daya manusia 

yang berkualitas agar sistem tersebut bisa berjalan sebagaimana mestinya (Eny dan Kartika. 

2014). 

Permasalahan yang sering terjadi adalah karena pada karyawan bagian akuntansi dan 

keuangan tidak menjalankan dan menyelesaikan tugasnya dengan baik, karyawan bagian 

akuntansi dituntut untuk dapat menggunakan teknologi dan mengoperasikan sistem yang 

ada didalamnya untuk menunjang pekerjaannya. tidak sedikit karyawan yang merasa 

bingung untuk mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi dalam bekerja. Fenomena 

tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal salah satunya adalah karena kurangnya 

pengetahuan mengenai sistem informasi akuntansi yang baik dan benar. Karyawan yang 

tidak cukup mengerti dengan prosedur atau cara kerja sistem informasi akuntansi suatu 

organisasi akan merasa bahwa sistem tersebut rumit untuk dijalankan. 

Perusahaan BUMN dipilih sebagai objek pada penelitian ini karena terdapat fenomena 

yang terjadi pada perusahaan BUMN yang belum menjalankan penerapan sistem informasi 

akuntansi dengan baik seperti fenomena yang terjadi pada PT. PLN (persero), PT. PLN merasa 

tidak sesuai dengan sistem baru yang telah diterapkan yaitu perubahan sistem pembayaran 

manual ke sistem online. Dengan adanya sistem pembayaran online ini diharapkan dapat 

memudahkan pekerjaan karyawannya dan lebih mengefisienkan waktu para karyawannya, 

ternyata tidak terjadi malah sebaliknya dengan adanya sistem pembayaran online ini sering 

mengalami keterlambatan dalam pembayaran SPPD (Surat perintah Perjalanan Dinas) 

sehingga menghambat pekerjaan karyawan lainnya. kendala dalam penerapan sistem 

informasi akuntansi di perusahaan ini mungkin dikarenakan karyawan kurang baik dalam 

mengoptimalkan penggunaan sistem informasi akuntansi yang berdampak pada kinerja 

perusahaan. 

Budaya organisasi juga menjadi salah satu yang dapat menyebabkan permasalahan 

dalam perusahaan seperti halnya yang terjadi pada perusahaan BUMN yaitu pada 

perusahaan PT.Taspen (Persero), peningkatan produktivitas kinerja karyawan PT.Taspen 

(Persero) harus lebih diperhatikan pada kenyataannya saat ini produktivitas kinerja karyawan 

pada suatu perusahaan tidak semuanya mencapai target. Seperti yang terjadi pada PT. Taspen 

(Persero). tidak optimalnya kinerja karyawan pada PT. Taspen (Persero) penyebab utama 

perusahaan tidak mencapai target yang diinginkan dikarenakan sumber daya manusia dan 

manajemen dalam perusahaan yang kurang. Untuk pembagian tugas antara karyawan satu 



123 
 
 

dengan yang lain tidak adil, sebagai contoh karyawan pada bidang tertentu begitu sibuk 

dengan pekerjaannya guna memenuhi target dan meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Sedangkan karyawan pada bidang yang berbeda tidak begitu mempunyai pekerjaan yang 

banyak, bahkan banyak waktu yang dihabiskan untuk bersantai. 

Hal tersebut yang membuat tidak adil antara pekerjaan karyawan satu dengan yang 

lain. Berhubungan dengan masalah tersebut beberpa karyawan mengeluh karena kompensasi 

atau gaji yang mereka terima tidak seimbang dengan tenaga serta fikiran yang telah 

dikeluarkan untuk perusahaan. Dapat dilihat dari pekerjaan karyawan satu dengan yang lain 

tidak sama tetapi kompensasi atau gaji yang diterima sama. motivasi kerja juga menjadi faktor 

yang dapat menurunkan kinerja karyawan pada suatu perusahaan seperti yang terjadi pada 

perusahaan BUMN yaitu pada PT. PLN dimana PT.PLN merupakan Perusahaan milik BUMN 

ini dinilai kurang memberikan motivasi pada karyawannya pernah dilakukan penilaian 

kinerja karyawan berdasarkan Keputusan Direksi PT.PLN (Persero) Nomor: 309.K/DIR/2009 

dengan target nilai maksimal sebesar 500 yang dikategorikan luar biasa. Namun pada tahun 

2009 hasil penilaian kinerja karyawan PT.PLN (Persero) dengan rata-rata 183,31 menunjukkan 

kandidat kurang potensial, hal ini disebabkan karena kurangnya upaya motivasi yang 

diberikan oleh perusahaan seperti kurangnya pemberian penghargaan terhadap karyawan 

yang berprestasi, kurangnya perhatian atasan kepada bawahannya saat menyelesaikan tugas 

yang diberikan (Keputusan Direksi PT. PLN (Persero) Nomor: 309 K/DIR/2009 tentang 

perubahan Keputusan Direksi). 

Perusahaan harus meningkatkan kinerja karyawannya karena karyawan menjadi 

salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan terutama karyawan pada bagian 

akuntansi, karena pada bagian ini sangat berperan penting dalam menghasilkan informasi-

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan agar dapat memajukan perusahaan, 

informasi disini juga bisa berupa keuangan non keuangan yang dapat digunakan oleh 

perusahaan, investor dan pihak ketiga untuk memulai kinerja perusahaan. berdasarkan 

fenomena diatas belum optimalnya kinerja karyawan pada Perusahaan BUMN maka peneliti 

bermaksud untuk meneliti lebih lanjut mengenai kinerja karyawan perusahaan BUMN di 

Kota Bengkulu, yang disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya pengaruh penerapan 

sistem informasi akuntansi, budaya organisasi, kesesuaian tugas dan motivasi kerja. 

Penelitian ini ingin mengetahui apakah penerapan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi pada perusahaan BUMN di 

Kota Bengkulu, Apakah budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

bagian akuntansi pada perusahaan BUMN di Kota Bengkulu, Apakah kesesuaian tugaas 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi pada perusahaan BUMN di 

Kota Bengkulu, Apakah motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

bahgian akuntansi pada perusahaan BUMN di Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis besarnya pengaruh keseluruhan variabel independent terhadap kinerja 

karyawan terutama di sektor akuntansi, Penelitian ini ingin menguji kembali penelitian yang 

dilakukan Veriana dan Budiarta (2016), Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penambahan satu variabel independent yaitu motivasi kerja dan 
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mengganti variabel dependent dengan kinerja karyawan bagian akuntansi. Berdasarkan latar 

belakang maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Penerapan sistem informasi 

akuntansi, budaya organisasai, kesesuaian tugas dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan bagian akuntansi. 

2. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Teori penetapan tujuan (goal setting theory) 

Goal setting theory merupakan salah satu bagian dari teori motivasi yang 

dikemukakan oleh Edwin Locke pada tahun 1978. Teori ini menjelaskan hubungan antara 

tujuan yang ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). Teori penetapan tujuan yaitu model 

individual yang mengingninkan untuk memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi 

termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan. Dia menemukan bahwa tujuan spesifik dan sulit 

menyebabkan kinerja tugas lebih baik dari tujuan yang mudah. istilah kinerja berasal dari 

kata job performance atau aktual performance (prestasi kerja atau prestasi yang 

sesungguhnya dicapai oleh seseorang). As’ad (1991) beranggapan bahwa kinerja adalah hasil 

yang dicapai seseorang menurut aturan yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. 

kinerja adalah feedback dari pekerjaan demi mencapai tujuan organisasi seperti efisien, 

kualitas dan kriteria efektifitas kerja lainnya. 

2.2 Karyawan bagian akuntansi 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberi 

kepadanya (Mangkunegara, 2011). kinerja karyawan bagian akuntansi adalah salah satu 

faktor SDM yang turut menentukan keberhasilan suatu organisasi. Karyawan akuntansi 

dapat menunjang keberhasilan organisasi jika dapat bekerja dengan efektif dan efisien. Untuk 

bekerja dengan efektif dan efisien karyawan akuntansi harus harus memiliki kinerja yang baik 

dan optimal. Karyawan akuntansi adalah karyawan organisasi yang melakukan penata 

usahaan keuangan sesuai dengan aturan yang berlaku dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kinerja karyawan akuntansi merupakan ketanggapan dan keahlian para karyawan 

perusahaan dalam mengatur dan mengelola serta mencatat keuangan perusahaan sesuai 

kaidah akuntansi, (Mahoney,1963). 

2.3 Hipotesis Penelitian 

H1 :Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan bagian akuntansi. 

H2: Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. 

H3: Kesesuaian Tugas berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan bagian akuntansi. 

H4 : Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitaif 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis 

pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya (Sekaran, 2006). Penelitian ini menyatakan 
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hubungan asosiatif kausal (sebab-akibat) yaitu ada variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan ada variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) Sekaran (2006). 

3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada sebanyak 5 variabel yang terdiri 

dari satu variabel dependen dan 4 variabel indenpenden. Variabel dependen dalam penelitian 

ini yaitu kinerja karyawan dan variabel indenpenden ini adalah Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi, Budaya Organisasi, Kesesuaian Tugas- Tekcnology, Dan Motivasi Kerja. 

3.3  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada perusahaan BUMN di kota Bengkulu. 

Dimana sampel akan dipilih berdasarkan pertimbangan atau karakteristik tertentu, sehingga 

semua populasi yang memenuhi karakteristik yang ditentukan akan memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Adapun sample yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan di bagian Akuntansi pada Perusahaan BUMN di kota bengkulu. 

3.3  Metode Analisis Data 

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji 

kualitas data, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedasitas), dan uji hipotesis. Untuk mengetahui pengaruh 

penerapan sistem informasi akuntansi , budaya organisasi, kesesuaian tugas-Technology dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Dilakukan analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan bantuan program computer SPSS. 

Rumus persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Keterangan: 

  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 

  

Y = Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi  

α = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisiensi regresi 

X1 = Penerapan Sistem Informasi Akuntansi  

X2 = Budaya Organisasi 

X3 = Kesesuaian Tugas-Technology  

X4 = Motivasi Kerja 

e = Kesalahan/Error 

Langkah-langkah terhadap pengujian pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sebagai berikut : 

Uji Kelayakan Model (Uji F) Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 

bersama- sama (simultan) terhadap variabel dependen, Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya adalah untuk mengukur seberapa jumlah 

kemampuan model dalam menvariasi variable dependen Nilai koefisien determinasi (R2) 

adlah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan antar variable 
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independen dalam menjelaskan variasi variable dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu variable independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen (Ghozali, 2013) dan Uji-t digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Arah 

pengaruh variabel dilihat berdasarkan nilai koefisien regresinya. Jika nilai koefisien 

regresinya positif, berarti variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel 

dependen. Sedangkan jika nilai koefisien regresinya negatif, berarti variabel independen 

berpengaruh negatif terhadap variabel dependen Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%) 

4. HASIL 

4.1 Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung 

kepada 110 responden, yang dilakukan sejak tanggal 6 Februari 2017 sampai tanggal 19 

Februari 2017. Secara lebih rinci tingkat pengembalian kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut: 

Tabel 4.1 

Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase 

Total kuesioner yang disebar 38 100% 

Total kuesioner yang dikembalikan 36 94,74% 

Kuesioner yang tidak kembali 2 5,26% 

Kuesioner yang dapat digunakan 36 94,74% 

Sumber: Data Diolah, 2019 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

secara langsung, Selanjutnya dilakukan pengecekan terhadap kuesioner yang kembali dan 36 

kuesioner tersebut memiliki data-data yang lengkap untuk digunakan dan diolah dalam 

penelitian ini dengan kriteria karyawan bagian akuntansi dan telah bekerja minimal selama 

satu tahun. Sedangkan untuk kuesioner yang tidak kembali sebanyak 2 kuesioner 

dikarenakan responden tidak memberi kabar lebih lanjut dan telah melewati batas waktu 

pengambilan kuesioner. 

4.2 Deskripsi Responden 

Adapun profil responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini ditunjukkan 

dalam Tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Responden 

No. Uraian Frekuensi Persentase 
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1 Usia 

21-30 Tahun 

31-40 Tahun 

>40 Tahun 

24 

5 

7 

66,67% 

13,89% 

19,44% 

Total Responden 36 100% 

2 Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

15 

21 

41,67% 

58,33% 

Total Responden 36 100% 

3 Jenjang pendidikan   

 Diploma 4 16,67% 

 -DIII Akuntansi (4)   

 
Strata 1 32 83,33% 

 -Akuntansi (27)   

 -Manajemen (5)   

Total Responden 
36 100% 

No. Uraian Frekuensi Persentase 

4 Masa Kerja 

1-5 Tahun 

6-10 Tahun 

11-20 Tahun 
>20 Tahun 

19 

9 

7 
1 

52,78% 

25% 

19,44% 
2,78% 

Total Responden 36 100% 

Sumber: Data Hasil Pengisian Kuesioner, 2019 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa usia responden didominasi pada 

usia 21-30 sebanyak 24 responden atau sebesar 66,67%, 31-40 sebanyak 5 responden (13,89%) 

dan 41-50 sebanyak 7 responden (19,44%), hal ini menunjukkan bahwa karyawan bagian 

akuntansi memiliki usia produktif untuk bekerja. Selain itu jika dilihat dari tingkat 

pendidikannya, didominasi responden pada tingkat Starata Satu (S1) yaitu dari jurusan 

Akuntansi (27) dan Manajemen (5) yaitu sebanyak 32 responden atau sebesar 83,33 % dan 

diploma (DIII Akuntansi) sebanyak 4 responden (16,67%), hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan bagian akuntansi telah memiliki ilmu dan pendidikan yang baik dalam memahami 

dan menjalankan tugas sesuai tanggung jawab.  

4.3 Statistik Deskriptif 

Hasil uji statistik deskriptif pada penelitian ini disajikan pada table 4.3 

Tabel 4.3 

Statistik Deskriptif 

  Kisaran Teoritis Kisaran Aktual 
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Variabel N Min Maks Mean 

Teoritis 
Min Maks Mean 

Aktual 

Standar 

Deviasi 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 
36 8 40 24 27 40 33,56 3,476 

Budaya Organisasi 
36 10 50 30 34 49 40,08 4,087 

Kesesuaian Tugas 
36 8 40 24 26 40 33,03 3,075 

Motivasi Kerja 
36 12 60 36 40 60 49,08 4,052 

Kinerja 

Karyawan 36 6 30 18 20 30 24,81 2,240 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

4.4 Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas disajikan dalam table 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas 

No Variabel Sig Anti-Image 

Corelatiom 

KMO Nilai 

Komponen 

Matriks 

Ket 

1 Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) 

0,000 0,549-0,745 0,643 0,543-0,871 Valid 

2 Budaya Organisasi 

(X2) 

0,000 0,508-0,832 0,719 0,440-0,795 Valid 

3 Kesesuaian Tugas 

(X3) 

0,000 0,705-0,929 0,781 0,594-0,851 Valid 

4 Motivasi Kerja (X4) 0,000 0,516-0,787 0,653 0,402-0.757 Valid 

5 Kinerja Karyawan (Y) 0,000 0,592-0,876 0,706 0,671-0,825 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner 

dari masing-masing variabel sudah memenuhi kriteria uji validitas dengan Confirmatory 

Factor Analysis (CFA), Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) and Bartlett’s dan communalities untuk 

korelasi variabel yang diinginkan adalah diatas 0,5, tingkat signifikansi penelitian adalah 

dibawah 0,5 dan nilai komponen matriks diatas 0,4 sehingga dikatakan valid. 

4.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas disajikan dalam tabel 4.5 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 
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No 
Variabel 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) 
0,870 Reliabel 

2 Budaya Organisasi (X2) 0,848 Reliabel 

3 Kesesuaian Tugas (X3) 0,860 Reliabel 

4 Motivasi Kerja (X4) 0,847 Reliabel 

5 Kinerja Karyawan (Y) 0,824 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa seluruh instrumen variabel penelitian memiliki  

koefisien  cronbach's  alpha  lebih  besar  dari  0,70  sehingga  pernyataan pada kuesioner 

tersebut telah memenuhi syarat reliabel. 

4.6    Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.6.1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa seluruh instrumen variabel penelitian memiliki  

koefisien  cronbach's  alpha  lebih  besar  dari  0,70  sehingga  pernyataan pada kuesioner 

tersebut telah memenuhi syarat reliabel. 

4.6.2  Hasil Uji Multikolinearitas 

Adapun hasil uji multikolinearitas data disajikan pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) 

0,923 1,084 Tidak ada multikolinearitas 

Budaya Organisasi (X2) 0,809 1,236 Tidak ada multikolinearitas 

Kesesuaian Tugas (X3) 0,923 1,084 Tidak ada multikolinearitas 

Motivasi Kerja (X4) 0,821 1,219 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

Tabel 4.6.2 terlihat bahwa nilai tolerance pada masing-masing variable bebas 

lebih  besar  dari  0,1  dan  nilai  VIF  pada  masing-masing  variabel  bebas  kurang  dari 

10. Hal ini menyatakan bahwa tidak ada multikoleniaritas pada variabel bebas. 

4.6.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Adapun hasil uji heterokedastisitas data disajikan pada tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi 

(X1) 

0,961 Tidak ada heterokedastisitas 

Budaya Organisasi (X2) 0,657 Tidak ada heterokedastisitas 
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Kesesuaian Tugas (X3) 0,260 Tidak ada heterokedastisitas 

Motivasi Kerja (X4) 0,466 Tidak ada heterokedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2019 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing

 variabel bebas lebih dari 0,05 (5%), hal ini berarti model regresi yang digunakan bebas. 

4.6  Hasil Pengujian Hipotesis 

Adapun hasil uji heterokedastisitas data disajikan pada tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Β Sig. Keterangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi (X1) 

0,208 0,004 Hipotesis 

diterima 

Budaya Organisasi 

(X2) 

0,240 0,000 Hipotesis 

diterima 

Kesesuaian Tugas 

(X3) 

0,217 0,008 Hipotesis 

diterima 

Motivasi Kerja (X4) 0,148 0,022 Hipotesis 

diterima 

F 16,732   

Sig. 0,000   

R square 0,683   

Adjusted R Square 0,643   

Sumber: Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 4.10 memperlihatkan seluruh variabel independent berpengaruh 

positif dan signifikan . dengan signigikansi < 0,05 dan uji F < 0,05. 

4.7 Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian 

Akuntansi. 

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi secara statistik hipotesis ini diterima. Koefisien 

regresi yang bertanda positif menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. Hal ini diartikan bahwa 

penerapan sistem informasi akuntansi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan bagian akuntansi. Perusahaan yang telah menerapkan sistem informasi akuntansi 

yang baik akan dapat meningkatkan kinerja karyawan bagian akuntansi. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) menjelaskan seseorang akan 

bergerak jika seseorang memiliki tujuan yang jelas dan pasti, seperti halnya seorang karywan 

akan termotivasi untuk berusaha memahami penggunaan sistem informasi suatu sistem 

informasi diterapkan pada sebuah perusahaan sudah pasti memiliki tujuan-tujuannya sendiri 

maka dari itu dengan adanya teori penetapan tujuan seorang karyawan akan terdorong untuk 

terus memahami penggunaan sistem informasi yang diterapkan pada suatu perusahaan agar 

tujuan dari penerapan sistem informasi tersebut dapat tercapai. Hasil penelitian ini 
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mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2018) Widianti, Hendra Dan 

Wijayanti (2018) yang membuktikan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. 

4.8 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi. 

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi secara statistik hipotesis ini diterima. Koefisien 

regresi yang bertanda positif menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. Hal ini dapat diartikan bahwa budaya 

organisasi dalam sebuah organisasi atau perusahaan BUMN Kota Bengkulu telah berjalan 

dengan baik, dimana biasanya dikaitkan dengan nilai, norma, sikap dan etika kerja yang 

dipegang bersama oleh setiap 

komponen organisasi termasuk bagi karyawan bagian akuntansi. Budaya organisasi 

telah berperan penting bagi perusahaan karena dengan adanya budaya organisasi yang baik 

akan menciptakan kinerja yang baik pula terhadap karyawan, serta karyawan akan 

membentuk perilaku yang baik didalam sebuah perusahaan. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi Goal setting theory menjelaskan tentang perilaku yang berubah berdasarkan 

hasil dari niat perilaku, dan niat perilaku dipengaruhi oleh tujuan-tujuan yang ingin dicapai 

dalam perusahaan. budaya organisasi adalah satuan sosial yang terkoordinasi secara sadar, 

terdiri dari dua orang atau lebih yang berfungsi atas dasar untuk mencapai suatu tujuan atau 

serangkaian tujuan bersama. Maka dari itu untuk menumbuhkan budaya organisasi yang 

baik perlu adanya teori penetapan tujuan agar seluruh tujuan-tujuan yang telah ditetapkan di 

suatu perusahaan dapat tercapai sepenuhnya. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Veriana dan 

Budiarta (2016) dan hasil penelitian Yunus Dan Akib (2017) yang membuktikan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. 

 

4.9 Pengaruh Kesesuaian Tugas Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi. 

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel keseusian tugas berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi secara statistik hipotesis ini diterima. Koefisien 

regresi yang bertanda positif menunjukkan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. Hal ini dapat diartikan bahwa kesesuaian tugas 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan bagian akuntansi dan 

menunjukan bahwa karyawan bagian akuntansi perusahaan BUMN Kota Bengkulu telah 

memanfaatkan teknologi secara tepat dan baik. Kinerja karyawan bagian akuntansi dikatakan 

baik jika dalam penggunaan teknologi informasi yang diterapkan oleh perusahaan mampu 

meningkatkan efisiensi dan menunjang efektivitas dalam bekerja. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi Goal setting theory menjelaskan dimana kesesuaian tugas dengan teknologi 

perlu didukung dengan adanya teori penetapan tujuan agar setiap karyawan mampu 

memahami serta mengoptimalkan penerapan sistem informasi akuntansi dan kesesuaian 

tugas dengan teknologi jika penerapan sistem informasi akuntansi dan kesesuaian tugas 

dengan teknologi telah terjalankan dengan baik oleh setiap karyawan maka tujuan-tujuan 
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perusahaan akan tercapai sesuai dengan harapan. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Widianti, Hendra Dan Wijayanti (2018), yaitu efektivitas SIA 

dan Kesesuaian Tugas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan hasil penelitian 

Veriana dan Budiarta (2016) yang membuktikan bahwa efektivitas penerapan SIA, budaya 

organisasi, kesesuaian tugas berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

4.10 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Akuntansi. 

Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi secara statistik hipotesis ini diterima. Koefisien 

regresi yang bertanda positif menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. Hal ini dapat diartikan ini bahwa motivasi kerja 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan bagian akuntansi dan 

menunjukan bahwa karyawan bagian akuntansi pada perusahaan BUMN di Kota Bengkulu 

memiliki motivasi kerja yang tinggi. Motivasi ini berawal dari keinginan, kebutuhan dan 

dorongan untuk mencapai tujuan. Motivasi kerja ini penting didalam suatu perusahaan 

karena adanya suatu motivasi kerja yang tinggi akan memberikan hasil kinerja yang tinggi 

pula serta dapat menguntungkan kedua belah pihak. Hasil penelitian ini mendukung Goal 

setting theory yang merupakan salah satu bagian dari teori motivasi yang dikemukakan oleh 

Edwin Locke pada tahun 1978. Teori ini menjelaskan hubungan antara tujuan yang ditetapkan 

dengan prestasi kerja (kinerja). Goal setting theory didasarkan pada 

bukti yang berasumi bahwa sasaran (ide-ide akan masa depan, keadaan yang 

diinginkan) berperan penting dalam bertindak. Teori penetapan tujuan yaitu model 

individual yang menginginkan untuk memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi 

termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan. Hasil ini juga mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fauziah (2018) dan Larasati Dan Gilang (2014) yang membuktikan bahwa 

penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian 

akuntansi. 

 

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris penerapan sistem informasi 

akuntansi, budaya organisasi, kesesuaian tugas, dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan bagian akuntansi. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, 

maka diperoleh simpulan yaitu, Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perusahaan yang telah menerapkan sistem informasi akuntansi yang baik akan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan bagian akuntansi. Budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. Hal ini menunjukan bahwa budaya organisasi 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan BUMN Kota Bengkulu telah berjalan dengan baik. 

Budaya organisasi telah berperan penting bagi perusahaan karena dengan adanya budaya 

organisasi yang baik akan menciptakan kinerja yang baik pula terhadap karyawan, serta 

karyawan akan membentuk perilaku yang baik didalam sebuah perusahaan. Kesesuaian 

tugas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. Hal ini menunjukan 
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bahwa karyawan bagian akuntansi perusahaan BUMN Kota Bengkulu telah memanfaatkan 

teknologi secara tepat dan baik. Kesesuaian tugas ini berhubungan dengan karyawan bagian 

akuntansi dimana karyawan tersebut memiliki kemampuan individual dalam menggunakan 

teknologi informasi yang diterapkan oleh perusahaan. Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi. Hal ini menunjukan bahwa karyawan bagian 

akuntansi pada perusahaan BUMN di Kota Bengkulu memiliki motivasi kerja yang tinggi. 

Motivasi kerja ini penting didalam suatu perusahaan karena adanya suatu motivasi kerja yang 

tinggi akan memberikan hasil kinerja yang tinggi pula serta dapat menguntungkan kedua 

belah pihak. 

Implikasi Penelitian: 1. Secara praktis, penelitian ini menjadi bahan masukan untuk 

memahami bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi, budaya organisasi, kesesuaian 

tugas dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 

bagian akuntansi pada perusahaan BUMN di Kota Bengkulu. Bagi perusahaan, penelitian ini 

penting untuk menjadi bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan dan 

menjadi bahan evaluasi untuk kedepannya, 2. Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung 

Goal setting theory, dimana merupakan salah satu bagian dari teori motivasi yang 

dikemukakan oleh Edwin Locke yang menjelaskan hubungan antara tujuan yang ditetapkan 

dengan prestasi kerja (kinerja). Goal setting theory didasarkan pada bukti yang berasumi 

bahwa sasaran (ide-ide akan masa depan, keadaan yang diinginkan) berperan penting dalam 

bertindak. Perilaku ini akan berdampak terhadap kinerja individual.. Penelitian ini juga dapat 

menjadi pedoman, pembelajaran dan sumbangan pemikiran di bidang akuntansi. Serta 

menjadi bahan referensi yang dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 

Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna karena memiliki 

keterbatasan penelitian, diantaranya: 1. Penelitian ini tidak dapat mencapai keseluruhan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Bengkulu karena ada beberapa Perusahaan 

BUMN yang tidak bersedia untuk dijadikan sampel penelitian, sehingga jumlah perusahaan 

yang terlibat hanya 10 perusahaan BUMN, 2. Kesibukan dari responden sehingga terdapat 

beberapa kuesioner yang tidak bisa diambil karena telah melewati waktu batas pengambilan 

kuesioner. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas serta pertimbangan 

masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka untuk penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan saran-saran berikut: 1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mencapai 

populasi seluruh perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Bengkulu untuk 

dijadikan sampel penelitian sehingga sampel yang diharapkan mampu mencapai sampel 

yang besar dan hasil penelitian yang dihasilkan menjadi lebih maksimal dan akurat, 2.Bagi 

penelitian mendatang, diharapkan lebih memperhatikan waktu penelitian dalam 

menyebarkan dan mengumpulkan kuesioner, sehingga tingkat pengembalian kuesioner 

dapat lebih tinggi, dan mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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